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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,261  -28.95  -0.46% 

Volume (Jutaan Lembar) 15,061   

Value (Rp Milliar) 7,867    

Year to Date (YTD)   +1.08% 

Quarter to Date (QTD)   +3.79% 

Month to date (MTD)   +0.93% 

PE   19.7 

    

Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,118.02 -285.26 -1.08% 

Nasdaq 7,874.16 -88.72 -1.11% 

S&P 500 2,906.27 -20.19 -0.69% 

Eropa    

FTSE 100 7,268.19 -13.75 -0.19% 

DAX 11,910.86 -42.92 -0.36% 

CAC 5,466.07 -26.97 -0.49% 

Asia    

Nikkei  20,625.16 4.97 0.02% 

Hang Seng 25,527.85 -98.7 -0.39% 

Straits Times 3,090.63 7.67 0.25% 

    

 Nusantara Almazia mematok harga IPO antara Rp 200-Rp 220 per saham.      

Perusahaan developer dan properti yang fokus di wilayahTangerang dan Kabu-

paten Karawang, PT Nusantara Almazia Tbk akan menggelar penawaran umum 

perdana saham atau initial public offering (IPO) sebanyak-banyaknya 21% atau 

461,53 juta saham dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh. 

Pada penawaran saham perdananya, Nusantara Almazia menetapkan harga 

penawaran Rp 200-Rp 220 per saham. Dengan harga ini, Nusantara                

Almazia menargetkan dana segar yang akan diperoleh Rp 92,3 miliar-Rp 101,53 

miliar. Adapun PER nya 18-20 kali dan PBV di bawah 1 kali.  Pada aksi korpo-

rasinya, Nusantara Almazia menggandeng Sinarmas Sekuritas sebagai pelaksana 

dan penjamin efek. Selain saham, Nusantara Almazia juga menerbitkan waran 

seri I sebagai pemanis sebanyak-banyaknya 605,99 juta dengan rasio 

1.000:1.313. Emiten ini akan menggunakan 38,62% dana IPO untuk mengakuisisi 

68% saham PT Serena Inti Sejati.  

 Indika Energy (INDY) mengawal proyek Awak Mas. PT Indika Energy Tbk (INDY) 

tengah mempersiapkan rencana produksi emas di Awak Mas Project, Sulawesi 

Selatan. Perusahaan masih terus mengerjakan uji kelayakan proyek ini. Salah   

satu hasil uji kelayakannya adalah operasi penambangan terbuka di Awak Mas 

mampu menghasilkan sekitar 100.000 ons emas per tahun.  emiten ini 

melakukan kegiatan eksplorasi di wilayah seluas 2.000 hektare dari total sekitar 

14.000 hektare. Adapun sumber daya potensial dari wilayah tersebut mencapai 

2 juta oz. INDY berharap bisa memulai produksi pada 2021. Setelah 

melakukan definitive feasibility study (DSF), INDY mencari pendanaan untuk 

pengembangan proyek ini. INDY membuka diskusi dengan beberapa perbankan 

sehingga proses pendanaan dapat berjalan seiring dengan proses studi yang   

tengah berlangsung . 

Market Review 
IHSG,  Selasa 03 September 2019 ditutup  melemah sebesar  28,95 poin  atau  0,46%  

ke  level 6.261. Setelah bergerak diantara 6.248 - 6.310. Sebanyak 184 saham naik, 239 

saham turun, dan 229 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 7,87 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp 399 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  03 September 2019 

Bursa Wall Street jatuh, Selasa (3/9), setelah dua ekonomi terbesar di dunia mulai 

memberlakukan tarif baru terhadap barang masing-masing. Data manufaktur     

Amerika Serikat yang lemah juga menekan sentimen investor. Indeks Dow Jones     

Industrial Average ditutup 285,26 poin lebih rendah, atau 1,08%, menjadi 26.118,02. 

Sementara itu, indeks berbasis luas S&P 500 kehilangan 0,69% atau 20,19 poin untuk 

mengakhiri sesi di posisi 2.906,27, sedangkan Nasdaq Composite Index menyusut 

1,11% atau 88,72 poin menjadi 7.874,16.  

Saham Eropa ditutup lebih rendah, Selasa (3/9), dengan anggota parlemen oposisi 

Inggris mengajukan penawaran untuk mengambil alih House of Commons dan 

menghentikan Brexit tanpa kesepakatan pada 31 Oktober. Di Inggris, Indeks FTSE 100 

menyusut 0,19% atau 13,75 poin menjadi 7.268,19, DAX Jerman berkurang 42,92 

poin atau 0,36% menjadi 11.910,86, dan CAC 40 Prancis melemah 0,49% (26,97 poin) 

menjadi 5.466,07.  

Gesekan perang tarif impor AS vs China menghambat laju market saham Asia pada 

hari Selasa (3/9). Market saham Asia bergerak ke zona merah. AS mulai menerapkan 

tarif impor 15 persen terhadap berbagai produk asal China pada hari Minggu lalu.    

Sedangkan China mulai mengenakan tarif impor baru terhadap minyak dari AS.        

Indeks Nikkei 225 (Jepang) +0,02% ke level 20.625. Indeks Hang Seng (Hong Kong)        

-0,39% pada level 25.527. Indeks Straits Times (Singapura) +0,25% pada level 3.090.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) bergerak variatif sebelum akhirnya berujung 

di zona merah. Pada perdagangan hari Selasa (3/9), IHSG turun -0,46% (-29 poin) ke 

posisi 6.261. Saham-saham teraktif: IPTV, APLN, KEEN, TINS, MAMI, BBRI, ANTM.   

Saham-saham top gainers LQ45: ADRO, BRPT, HMSP, INDY, GGRM, ITMG, BBCA.      

Saham-saham top losers LQ45: TPIA, MEDC, INTP, WSKT, JSMR, UNTR, UNVR. Nilai 

tukar rupiah turun -0,21% di level Rp14.220 terhadap USD.  

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 98 6 6.52% 

TRAM Mining 108 6 5.88% 

APLN Property 238 50 26.60% 

META Infrastructure 195 5 2.63% 

NUSA Trade 80 1 1.27% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

HOME 98 6 6.52% Trade 

BMRI 6,900 275 3.83% Finance 

BBRI 4,150 70 1.66% Finance 

BBCA 30,275 275 0.92% Finance 

TLKM 4,350 60 1.36% Infrastructure 
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IHSG melemah 28 point membentuk candle dengan body turun dan shadow diatas dan bawah indikasi tekanan turun. IHSG berpeluang konsoli-

dasi melemah dengan support di level 6248 sampai 6223 dan resistnace di level 6310 sampai 6338.  

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 

Morning Briefing 

Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BDMN  4,770 Buy 4,770 - 4,870  4,670  

HMSP  2,680 Buy 2,570 - 2,750  2,500  

EXCL  3,500 Sell 3,660 - 3,480  - 

INTP  21,225 Sell 22,075 - 21,225  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BDMN 

BDMN.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 4,770 sampai 4,870. Area cut loss bila turun di bawah level 4,670 dan target penguatan ke 

level 5,060 sampai 5,160. 

HMSP 

HMSP.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 2,570 sampai 2,750. Area cut loss bila turun di bawah level 2,500 dan target penguatan ke 

level 2,860 sampai 2,940. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

EXCL 

EXCL.JK berpeluang melemah, area sos di level 3,660 sampai 3,480. Area buy back jika break level 3,740 dan target pelemahan ke level 3,340    

sampai 3,270. 

INTP 

INTP.JK berpeluang melemah, area sos di level 22,075 sampai 21,225. Area buy back jika break level 22,500 dan target pelemahan ke level 

20,300 sampai 19,900. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 

Morning Briefing 



We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or    

warranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT. Korea Investment and Sekuritas Indonesia only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this 

document does not have regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. 

This document is for the   information of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the             

addressee. This document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any         

securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-September-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Aug.2019 

02-September-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Aug.2019 

05-September-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Aug.2019 

06-September-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Aug.2019 

15-September-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Aug.2019 

15-September-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Aug.2019 

20-September-2019 Penjualan Sepeda Motor Indonesia (YoY) Aug.2019 

   

   

   

   

   


